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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Guru Smpn 01 Gunung Putri Bogor (2) Pengaruh
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Smpn 01 Gunung Putri Bogor.

.Penelitian ini dilakukan di Smpn 01 Gunung Putri Kota Bogor dengan
mengambil 52 responden sebagai populasinya sekaligus menjadi sampel
penelitian ~ yang menggunakan sampel jenuh dengan margin error 5%.
Pengambilan data dilakukan dengan instrument kuesioner tertutup dengan lima
skala penilaian dari sangat setuju sampai dengan tidak setuju. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan
mendeskripsikan data penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi liner berganda sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-T.

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama sesuai dengan hipotesis yang
diajukan, yaitu: (1) Lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Hasil ini dibuktikan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai sig t 0,001 > 0,05 maka Hi0
diterima dan Hio ditolak; (2) Kepemimpinan terhadap kinerja guru. Hasil ini

dibuktikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai sig t 0.746 < 0,05
maka H2o ditolak dan H.o diterima.

Kata Kunci:

Lingkungan Kerja,Kepemimpinan

ABSTRACT
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This study aims to determine: (1) The Effect of Work Environment on
Teacher Performance at SMP 01 Gunung Putri Bogor (2) The Effect of
Leadership on Teacher Performance at SMPN 01 Gunung Putri Bogor.

This research was conducted at Smpn 01 Gunung Putri, Bogor City by
taking 52 respondents as the population as well as being the research sample
using saturated samples with a margin of error of 5%. Data were collected using
a closed questionnaire instrument with five rating scales from strongly agree to
disagree. This research was conducted using a quantitative approach, namely by
describing the research data. The analytical method used is multiple linear
regression analysis while hypothesis testing is done by using the T-test.

This study resulted in three main findings in accordance with the
proposed hypothesis, namely: (1) The work environment on teacher performance.
These results are proven based on the results of hypothesis testing that the sig t
value is 0.001> 0.05, so H1o is accepted and H1o is rejected; (2) Leadership on
teacher performance. This result is proven based on the results of hypothesis
testing that the sig t value is 0.746 <0.05, then H20 is rejected and H2o0 is
accepted.

Keywords :

Work environtment,leadership
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang tidak bisa terlepas dari semua sendi
kehidupan manusia, baik pendidikan dalam arti makro maupun pendidikan dalam
arti mikro, karena setiap individu manusia mengalami proses pendidikan.
Fenomena tersebut memberikan indikasi bahwa pendidikan memegang peranan
dalam menyediakan sumberdaya manusia yang berkualitas, bahkan sangat
menentukan berhasil tidaknya pembangunan. Secara lebih arif dapat dikatakan
bahwa pendidikan yang bermutu dapat menghasilkan kualitas pendidikan yang
bermutu. Melalui pendidikan dapat dikembangkan juga kemampuan pribadi, daya
fikir, dan tingkah laku yag lebih baik. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa:

”Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan pengembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dari pengertian di atas, memberikan pandangan bahwa pendidikan harus
diarahkan untuk menghasilkan kualitas manusia yang mampu bersaing, di

samping memiliki budi pekerti yang luhur.Untuk mencapai tujuan tersebut,
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banyak hal yang saling berkaitan selain komponen-komponen yang

memang terdapat dalam sistem pendidikan itu sendiri(Hasan, 2014).

Guru profesional dan kinerja tinggi dalam melakukan proses pendidikan
disekolah tidak akan berhasil, jika tidak ada niat yang suci dan tulus dai pada guru
untuk mengetahui, memahami, memperhatikan dan menerapkan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja guru. Berbicara tentang kinerja guru, menurut
Supardi kinerja guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran yang di
perlihatkannya dari prestasi belajar siswa yang baik.

Namun yang ada di lapangan guru kurang dalam memperhatikan
kinerjanya, kebanyakan dari para guru bekerja hanya sekedar melaksanakan tugas
dan kewajiban sehari-hari. Keadaan ini menyebabkan etos kerja para guru menjadi
rendah, dengan begitu hal ini akan berdampak pada mutu pendidikan yang rendah
pula. Kinerja guru di pengaruhi oleh lingkungan kerja, kompensasi dan komitmen

dalam bekerja.

Kualitas seorang guru banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi
kinerja guru adalah lingkungan kerja dan kepemimpinan. Lingkungan kerja yang
terjadi di sekolah dapat menunjang proses pembelajaran, iklim organisasi,
keberadaan ruang Kkerja, sirkulasi udara, model ruangan, kontrasi ruangan,
penerangan, posisi pintu dan jendela, penempatan fasilitas kerja, papan tulis dan
meja guru, aksesoris, penempatan kursi, penataan media belajar, ketersediaan

buku yang berpotensi menunjang keberlangsungan kerja guru.



Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pegawaiyang dapat mempengaruhinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di
berikan. Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat
antara orang-orang yang ada di dalamnya. Lingkungan kerja dalam suatu
organisasi mempunyai arti penting bagi individu yang bekerja di dalamnya,

karena lingkungan akan mempengaruhi kepuasan individu seseorang.

Sementara itu menurut Dalyono dalam Sutirto (2008) mengatakan bahwa
lingkungan adalah segala pengaruh langsung dan tidak langsung yang bekerja
pada manusia dari luar meliputi isinya yang dihayati dan yang tidak kelihatan dari

ruangan, iklim,dll.

Dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari, lingkungan di sekitar sangat
penting untuk diperhatikan, dalam hal ini khususnya lingkungan tempat Kkita
bekerja. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
jalannya suatu sistem kerja yang baik di dalam sebuah tempat, termasuk di

sekolah.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.
Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian



lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu lebih

banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia, yang dapat memberikan pengaruh dalam bertindak, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja secara tidak langsung
berperan dalam pencapaian kinerja guru, karena lingkungan kerja mempengaruhi

guru dalam melaksanakan tugas, kondisi, dan hasil kerja nya.

Perbaikan kualitas pendidikan tidak terlepas dari peran kepalasekolah
sebagai pemegang kebijakan yang mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif
dan kepala sekolah juga merupakan motor penggerak bagi semua sumber daya
sekolah. Secara lebih spesifik kepala sekolah dituntut untuk mampu
menggerakkan guru secara efektif, membina hubungan baik antara warga sekolah
agar tercipta suasana yang kondusif, menggairahkan, produktif, kompak serta
mampu melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasianterhadap
berbagai kebijakan dan perubahan yang dilakukan secara efektif dan efisien yang

semua diarahkan untuk menghasilkan produk atau lulusan yangberkualitas.

Keberhasilan dalam upaya pengembangan kinerja guru juga sangat
ditentukan oleh kepala sekolah mulai dari merencanakan, melaksanakan,
mengawasi atau mengendalikan serta menyelaraskan semua sumber daya
pendidikan. Guru mempunyai peranan dalam mentransformasikan input
pendidikan sehingga menghasilkan output yang baik tentunya dengan proses yang

baik seperti kegiatan belajar yang sesuai dengan kurikulum, dan adanya



kompetensi dari guru, sehingga diharapkan adanya peningkatan kualitas dalam
proses belajar mengajar. Hal ini berarti, pendidikan yang baik dan unggul tetap

akan bergantung pada kondisi kompetensi guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan salah
satu pegawai SMPN 1 GUNUNG PUTRI BOGOR, bahwa terdapat suatu
keberhasilan kinerja para Guru yang didukung oleh adanya pegaruh
kepemimpinan yang baik dan Lingkungan kerja itu sendiri. Pernyataan dari
pegawai SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR tersebut menunjukan bahwa
adanya permasalahan yang terkait dengan kepemimpinan yang kurang baik.
Dimana sosok kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin pegawainya
selama ini kurang baik terutama pada pola komunikasi yang tidak jelas yang
membuat para pegawai SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR salah mengartikan
apa yang di perintahkannya. Dampak dari permasalahan tersebut, mengakibatkan
banyak kesenjangan antara pegawai dan pimpinan, sehingga dapat menurunkan
hasil kerja para pegawai. .(Hasil wawancara di SMPN 01 GUNUNG PUTRI
BOGOR).

Disisi lain, keterlaksanaan kinerja guru yang baik tidak lepas dari peran
kepala sekolah harus mampu membawa guru untuk bisa memahami visi dan misi
serta prakteknya dalam kerja lapangan.kepala sekolah harus mampu menciptakan
suasana kerja yang memungkinkan bagi guru agar dapat bekerja dengan baik dan
juga harus peka terhadap kebutuhan sekolah terkait sarana dan prasarana di

SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR .



Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di
sekolah.Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut , nampak betapa penting
lingkungan kerja dan kepemimpinanan dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini
membuat penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN KEPEMIMPINAN

TERHADAP KINERJA GURUSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR

1.2. Rumusan Masalah

Darilatarbelakangmasalahdiatas, maka penulis dapat

merumuskanpermasalahannya, sebagai berikut :

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja GuruSMPN 01
GUNUNG PUTRI BOGOR BOGOR ?
2. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja GuruSMPN 01
GUNUNG PUTRI BOGOR ?
1.3. Tujuan Penilitian
Tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan Kkerja terhadap Kkinerja

GuruSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR ?



2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja

GuruSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR ?

1.4. Manfaat Penilitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan
kontribusi pemikiran sebagai berikut:
1.  Manfaat bagi pihak SMPN 1 Gunung Putri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan
pertimbangan bagi SMPN 1 Gunung Putri untuk meningkatkan kinerja
pegawai yang lebih baik serta dapat membagikan pengalaman yang
mungkin dapat di implementasikan oleh SMPN 1 Gunung Putri atau sekolah
lain dan atau institusi lain.
2.  Manfaat bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan kajian atau
referensi bagi program studi Manajemen Sumberdaya Manusia.
a. Manfaat bagi penelitian lain
Penelitian ini merupakan sebuah kesempatan bagi peneliti lain
untuk dapat lebih memperdalam pengetahuan serta konsep teori
yang telah diperoleh dalam bidang manajemen, khususnya dalam

program studi Manajemen Sumberdaya Manusia.



1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi - materitertera pada
laporan skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika

penyamapaian sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi tentang landasan teori dari masing-masing v
ariabel penelitian dan mengenai beberapa penelitian terdahulu.
BAB 3: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi tentang hipotesis, kerangka pemikiran,
definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi, sampel,

metode pengumpulan data, serta metode analisis data.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan
dimana didalamnya menjelaskan mengenai gambaran umum
padaSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR, Karakteristik
Responden, Pengujian Data, Deskripsi variabel pengujian data,

Analisis data penelitian, dan Pembahasan.



BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini membahas tentang Kesimpulan dan Saran dari hasil

penelitian yang dilakukan dan telah dibahas di bab sebelumnya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1.Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia bukanlah merupakan hal yang timbul
secara mendadak. Sudah sejak lama manusia hidup berorganisasi, seiring dengan
itu manajemen sumber daya manusia juga telah dilakukan. Kehidupan organisasi
yang telah lama ada, seperti misalnya di bidang pemerintahan, ekonomi dan
kemasyarakatan dibutuhkan satuan kerja yang secara khusus akan mengelola
sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia atau MSDM dapat
dipahami suatu proses dalam organisasi serta dapat pula diartikan sebagai suatu

kebijakan (policy).

Menurut Yuli (2015), manajemen sumber daya manusia menerapkan
kegiatan yang mengatur tentang cara pengadaan tenaga kerja, melakukan
pengembangan, memberikan kompensasi, pemeliharaan dan pemisahan tenaga
kerja memulai proses-proses manajemen dalam rangka mencapai tujuaan
organisasi tugas pokok manajemen sumber daya manusia adalah untuk mengelola
sumber daya manusia yaitu manusia dengan efektif sehingga bisa didapatkan
suatu satuan sumber daya manusia yang merasa puas dan memuaskan. Dalam
proses pengelolaan sumber daya manusia diharapkan adanya pemimpin yang
mempunyai gaya kepemimpinan tersendiri untuk mengatur dan mengarahkan

bawahannya, dan juga dapat memberikan motivasi terhadap bawahannya.

10
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2.1.1.2.Manfaat Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah tugas-tugas yang dilakukan oleh
manajemen sumber daya manusia untuk menunjang tugas manajemen perusahaan
menjalankan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Fungsi utama manajemen sumber manajemen sumber daya manusia menurut

(Malayu S.P Hasibun , 2009) :

1.  Perencanaan (Planning)
Segala sesuatu yang dilakukan untuk menentukan berbagai hal yang
berhubungan dengan kejadian dimasa yang akan datang yang
berkaitan dengan kebutuhan, pengadaan dan pemeiharaan sumber
daya manusia.

2. Pengorganisasian (Organizing)
Proses menyusun dan mendesain struktur untuk mengetahui adanya
hubungan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh karyawan.

3. Pengarahan (Directing)
Kegiatan memberikan petunjuk ahli pada semua karyawan agar mau
bekerja sama seefektif mungkin dalam membantu tercapainya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan dilakukan oleh
pemimpin dengan kepemimpinannya memerintah bawahan agar

mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
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Pengendalian (Controling)

Melakukan pengukuran-pengukuran antara kegiatan yang dilakukan
dengan standar-standar yang telah diterapkan khususnya dibidang
tenaga Kkerja.

Pengadaan (Procurement)

Merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan
edukasi, untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
perubahan pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
Pengembangan (Development)

Melalui sarana pendidikan dan latihan, peningkatan dan kecakapan
karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
untuk meningkatkan prestasi.

Kompensasi (Compensation)

Menerapkan pemberian balas jasa atau penghargaan atas prestasi yang
telah diberikan oleh seorang tenaga kerja.

Pengintegrasian (Integration)

Merupakan kegiatan untuk mempersatukan kepentingan dan
kebutuhan karyawan, agar terciptanya kerja sama yang serasi dan
saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, pegawai yang
memenuhi  kebutuhan dari hasil pekerjaannya. Pengintegrasian
merupakan hal yang penting dan sulit dalam manajemen sumber daya
manusia. Karena merupakan kegiatan untuk mempersatukan dan

kepentingan yang bertolak belakang.
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9.  Pemeliharaan (Maintenance)
Merupakan putusnya hubungan kerja seseorang dengan perusahaan
yang disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan,
kontrak kerja berakhir, pension dan sebab-sebab lainnya. Maksud dari
semua kegiatan diatas yakni menejerial dan operasional adalah untuk
membantu dalam menjelaskan sasaran dasar. Manajemen sumber daya
manusia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya
manusia dalam organisasi.

10. Pemberhentian (Sparation)
Merupakan putusnya hubungan kerja seseorang dengan perusahaan
yang disebabkan oleh keinginan karyawan. Keinginan perusahaan,
kontrak kerja berakhir, pension dan sebab-sebab lainnya. Maksud dari
semua kegiatan diatas yakni menejerial dan operasional adalah untuk
membantu dalam menjelaskan sasaran dasar. Manajemen sumber daya
manusia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya

manusia dalam organisasi.

2.1.2 Pengertian LingkunganKerja

2.1.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Alex S Nitisemito (2000: 183) mendefinisikan lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya

dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan. Sedangkan menurut Agus
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Ahyari (1994: 2001) lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para

karyawan tersebut bekerja.

2.1.2.2 Kondisi Lingkungan Kerja

Menurut Wursanto (2002: 287-289) beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan perilaku yang berhubungan dengan kondisi lingkungan kerja

dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Kondisi lingkungan kerja yang menyangkut segi fisik
a. Keadaan bangunan: gedung dan tempat kerja yang menarik dan
menjamin keselamatan kerja para pegawai. Termasuk didalamnya
ruang kerja yang nyaman dan mampumemberikan ruang gerak yang
cukup bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya, serta mengatur
ventilasi yang baik sehingga para pegawai merasa betah bekerja.
b. Tersedianya beberapa fasilitas seperti:

1. Peralatan kerja yang cukup memadai sesuai dengan
jenis pekerjaan masing-masing pegawai.

2. Tersedianya tempat-tempat rekreasi, tempat
istirahat, tempat olahraga serta kelengkapannya
yaitu kantin atau kaferia, tempat ibadah, tempat
pertemuan dan sebagainya.

3. Tersedianya sarana transportasi khusus antar-jemput

pegawai.
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c. Letak gedung atau tempat kerja yang strategis sehingga mudah
dijangkau dari segala penjuru dengan kendaraan umum. Dengan
memberikan berbagai fasilitas tersebut diharapkan para pegawai akan
berperilaku sesuai dengan perilaku yang dikehendaki organisasi yang
pada akhirnya dapat memberikan dorongan untuk bekerja dengan
semangat, disiplin, dan loyalitas yang tinggi.

2. Kondisi lingkungan kerja yang menyangkut segi psikis

A. Adanya perasaan aman dari para pegawai dalam menjalankan
tugasnya yang meliputi:

a. Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat
menjalankan tugas.

b. Merasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang sewenang-
wenang secara tidak adil.

c. Merasa aman dari segala macam bentuk tuduhan sebagai akibat
dari saling curiga mencurigai di antara para pegawai.

B. Adanya loyalitas yang bersifat dua dimensi, yaitu vertical dan
horizontal.Loyalitas yang bersifat vertikal, yaitu loyalitas antara
pimpinan dengan bawahan dan loyalitas antara bawahan dengan
pimpinan.

a. Mengadakan anjangsana ke rumah-rumah pegawai pada saat-saat
tertentu, sehingga pegawai merasa senang dan bangga. Angjangsana

ini bisa diadakan secara teratur.
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b. Ikut membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh
pegawai, sepanjang pegawai yang bersangkutan tidak berkeberatan.
c. Membela kepentingan bawahan, sepanjang kepentingan bawahan
tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
d. Membela bawahan dan pihak-pihak lain, meskipun secara intern
bawahan mendapat teguran bahkan mendapat peringatan keras dari
pimpinan.
e. Melindungi bawahan dari segala bentuk ancaman yang datangnya
dari pihak lain, selama bawahan masih berada pada posisi atau garis
yang benar.
f. Loyalitas yang bersifat horizontal, adalah loyalitas antara pimpinan
dengan pimpinan yang setingkat, antara bawahan dengan bawahan,
atau antar-pegawai yang setingkat.
C. Adanya perasaan puas di kalangan pegawai. Perasaan puas ini akan
terwujud apabila pegawai merasa bahwa kebutuhannyadapat
terpenuhi,baik  kebutuhanfisikmaupun kebutuhan sosial, bahkan

kebutuhan yang bersifat psikologis

Jadi, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan lingkungan
dimana tempat karyawan bekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam

menjalankan tugas-tugas. Adapun indikator-indikator lingkungan kerja yaitu:

A. Keadaan bangunan yang menarik dan didalamnya nyaman
B. Peralatan kerja yang memadai

C. Tersedianya tempat rekreasi, temapt istirahat, dan tempat olahraga
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D. Tersedianya sarana transportasi
E. Letak gedung yang strategis
F. Adanya perasaan aman dari pegawai

G. Adanya loyalitas yang bersifat vertikal dan horizontal

2.1.3. Kepemimpinan

2.1.3.1 pengertian kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat
menentukan terhadap kinerja atau keberhasilan organisasi.Esensi pokok
kepemimpinan adalah cara untuk memengaruhi orang lain agar menjadi efektif
tentu setiap orang bisa berbeda dalam melakukan. Kepemimpinan merupakan
seni, karena pendekatan setiap orang dalam memimpin orang dapat berbeda
tergantung karakteristik pemimpin, karakteristik tugas maupun karakteristik orang
yang dipimpinnya. Armstrong (2003) menyatakan kepemimpinan adalah proses
memberi  inspirasi  kepada semua  karyawan agar bekerjasebaik-
baiknyauntukmencapaihasilyangdiharapkan.Kepemimpinan adalah cara mengajak
karyawan agar bertindak benar, mencapai komitmen dan memotivasi mereka

untuk mencapai tujuan bersama (Sudarmanto,2009:133)

Kepemimpinan menurut Anoraga (2003:2) diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-
orang tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia

mengikuti kehendak-kehendak pemimpinitu.
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Kepemimpinan menurut DuBrin (2005:3)adalah upaya mempengaruhi
banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi
orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain
bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatantan
dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam
rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan
dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.
(Brahmasari & Suprayetno,2008:126) Berdasarkan pengertian kepemimpinan dari
beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan erat
kaitannya dengan kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain

agar bekerja sesuai dengan tujuan yangdiharapkan.

2.1.3.2 Teori-teoriKepemimpinan

Wursanto(2002:197)  menyatakan  teori  kepemimpinan  adalah
bagaimanaseseorangmenjadi pemimpin atau bagaimana timbulnya seorang

pemimpin. Beberapa teori tentang kepemimpinan yaitu:

1. TeoriKelebihan
Teori ini beranggapan bahwa seseorang akan menjadi pemimpin apabila ia
memiliki kelebihan dari para pengikutnya. Pada dasarnya kelebihan yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin mencakup 3 hal yaitu kelebihan

ratio, kelebihan rohaniah, kelebihan badaniah.
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2. TeoriSifat
Teori ini menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin yang baik
apabila memiliki sifat-sifat yang positif sehingga para pengikutnya dapat
menjadi pengikut yang baik, sifat-sifat kepemimpinan yang umum
misalnya bersifat adil, suka melindungi, penuh rasa percaya diri, penuh
inisiatif, mempunyai daya tarik, energik, persuasif, komunikatif dan
kreatif.

3. TeoriKeturunan
Menurut teori ini, seseorang menjadi pemimpin karena keturunan atau
warisan, karena orangtuanya seorang pemimpin maka anaknya otomatis
akan menjadi pemimpin menggantikan orangtuanya.

4. TeoriKharismatik
Teori ini menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin karena orang
tersebut mempunnyai kharisma (pengaruh yang sangat besar).
Pemimpinini biasanya memiliki daya tarik, kewibawaan dan pengaruh
yang sangat besar.

5. TeoriBakat
Teori ini disebut juga teori ekologis, yang berpendapat bahwa pemimpin
lahir karena bakatnya. la menjadi pemimpin karena memang mempunyai
bakat untuk menjadi pemimpin. Bakat kepemimpinan harus
dikembangkan, misalnya dengan memberi kesempatan orang tersebut

menduduki suatujabatan.
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6. TeoriSosial
Teori ini beranggapan pada dasarnya setiap orang dapat menjadi
pemimpin. Setiap orang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin asal
dia diberi kesempatan. Setiap orang dapat dididik menjadi pemimpin
karena masalah kepemimpinan dapat dipelajari, baik melalui pendidikan

formal maupun pengalaman praktek.

2.1.3.3 TipeKepemimpinan

Siagian (2003:27) menyatakan bahwa terdapat lima tipe kepemimpinan

yang mempunyai ciri masing-masing, yaitu:

1. TipeOtokratik
Kepemimpinan otokratik adalah seorang pemimpin yang memiliki ciri-ciri
yang pada umumnya negatif, mempunyai sifat egois yang besar sehingga
akan memutarbalikan kenyataan dan kebenaran sehingga sesuatu yang
subyektifakandiinterpretasikansebagaikenyataandanatausebaliknya. Tipe
kepemimpinan ini segalanya akan diputuskan sendiri, serta punnya
anggapan bahwa bawahanya tidak mampu memutuskan sesuatu.

2. TipePaternalistik
Kepemimpinan paternalistik adalah seorang pemimpin yang mempunyai
ciri menggabungkan antara ciri negatif dan positif, ciri-cirinya adalah:

a. Bersikap selalumelindungiJarang memberikan kesempatan kepada

bawahan untuk mengambil keputusansendiri.
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b. Tidak memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berinisiatif
dan mengembangkan imajinasi dan daya kreativitas merekasendiri.
c. Sering menonjolkan sikap palingmengetahui.
d. Melakukan pengawasan yangketat.
3. TipeKharismatik
Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki kekuatan energi, daya tarik dan
wibawa yang luar biasauntuk mempengaruhi orang lain, sehingga orang
lain itu bersedia untuk mengikutinya tanpa selalu bisa menjelaskan apa
penyebab kesediaan itu. Menurut Max Webber, pemimpin yang
kharismatik biasanya dipandang sebagai orang yang mempunyai
kemampuan atau kualitas supernatural dan mempunyai daya yang
istimewa. Kemampuan ini tidak dimiliki oleh orang biasa karena
kemampuan ini bersumber dari Illahi, dan berdasarkan hal ini seseorang
kemudian dianggap sebagai seorangpemimpin.Pemimpin kharismatik
mempunyai banyak cara untuk memperoleh simpati dari karyawannya
yaitu dengan menggunakan pernyataan visi untuk menanamkan tujuan dan
sasaran kepada karyawannya, kemudian mengkomunikasikan ekspektasi
Kinerja yang tinggi dan meyakini dengan meningkatkan ras percaya diri
bahwa bawahan bisa mencapainya, kemudian pemimpin memberikan
contoh melalui kata-kata dan tindakan, serta memberikan teladan supaya

ditiru parabawahannya.

4. Tipe LaissezFaire
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Kepemimpinan laissez faire adalah kepemimpinan yang gemar
melimpahkan wewenang kepada bawahanya dan lebih menyenangi situasi
bahwa para bawahanlah yang mengambil keputusan dan keberadaan dalam
organisasi lebih bersifat suportif. Pemimpin ini tidak senang mengambil
risiko dan lebih cenderung pada upaya mempertahankan status quo.
5. TipeDemokratik

Kepemimpinan demokratik adalah  kepemimpinan yang selalu
mendelegasikan wewenangnya yang praktis dan realistik tanpa kehilangan
kendali organisasional dan melibatkan bawahannya secara aktif dalam
menentukan nasib sendiri melalui peran sertanya dalam proses
pengambilan keputusan serta memperlakukanbawahan sebagai makhluk
politik, ekonomi, sosial, dan sebagai individu dengan karakteristik dan jati
diri. Pemimpin ini dihormati dan disegani dan bukan ditakutikarena
perilakunya dalam kehidupan organisasional mendorong para bawahannya

menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan kreatifitasnya.

2.1.3.4 Fungsi-fungsiKepemimpinan

Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam kehidupan
kelompok atau organisasi dimana fungsi kepemimpinan harus diwujudkan dalam
interaksi antar individu. Menurut Rivai (2005:53) secara operasional fungsi pokok

kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Fungsilnstruktif



23

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator
merupakan pihak yang menentukan apa, bagaiman, bilamana, dan dimana
perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif.
Kepemimpinan vyang efektif —memerlukan kemampuan untuk
menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan
perintah.
2. Fungsi konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Konsultasi itu dimaksudkan untuk
memperoleh masukan berupa umpan balik untuk memperbaiki dan
menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan
dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan
keputusan-keputusan pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah
menginstruksikannya sehingga kepemimpinan berlangsung efektif.
3. FungsiPartisipasi

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-
orang yang dipimpinnya, baik dalam keikut sertaan mengambil keputusan
maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat
semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerjasama
dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain.
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan

bukan pelaksana.

4. FungsiDelegasi
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Fungsi ini dilaksanakan dengan memerikan pelimpahan wewenang
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun
tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti
kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan
pembantu pemimpin yang mempunyai kesamaan prinsip, persepsi, dan
aspirasi.
5. FungsiPengendalian

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau
efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam
koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercipnya tujuan bersama
secara maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat diwujudkan melalui

kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.

2.1.3.5 IndikatorKepemimpinan

MenurutWahjosumidjo(1991:154)secaragarisbesarindikator kepemimpinan

adalah sebagaiberikut:

1. Bersifatadil
Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara para anggota
adalah mutlak, sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya merupakan
pencerminan dari pada kesepakatan antara para bawahan maupun antara

pemimpin dengan bawahan dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Memberisugesti
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Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran. Dalam rangka
kepemimpinan, sugesti merupakan pengaruh dan sebagainya, yang mampu
menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai peranan yang sangat
penting di dalam memelihara dan membina harga diri serta rasa
pengabdian, partisipasi, dan rasa kebersamaan diantara para bawahan.
Mendukungtujuan

Tercapainya tujuan organisasi tidak secara otomatis terbentuk, melainkan
harus didukung oleh adanya kepemimpinan. Oleh karena itu, agar setiap
organisasi dapat efektif dalam arti mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, maka setiap tujuan yang ingin dicapai perlu disesuaikan
dengan keadaan organisasi serta memungkinkan para bawahan untuk
bekerjasama.

Katalisator

Seorang pemimpin dikatakan berperan sebagai Kkatalisator, apabila
pemimpin itu selalu dapat meningkatkan segala sumber daya manusia
yang ada, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan
daya kerja cepat semaksimal mungkin.

Menciptakan rasaaman

Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi para
bawahannya. Dan ini hanya dapat dilaksanakan apabila setiap pemimpin
mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimisme di dalam

menghadapi segala permasalahan, sehingga dalam melaksanakan tugas-
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tugasnya, bawahan merasa aman, bebas dari segala perasaan gelisah,
kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan keamanan daripimpinan.

. Sebagai wakilorganisasi

Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun, selalu
memandang atasan atau pimpinannya mempunyai peranan dalam segala
bidang kegiatan, lebih-lebih yang menganut prinsip-prinsip keteladanan
atau panutan-panutan. Seorang pemimpin adalah segala- segalanya, oleh
karena itu segala perilaku, perbuatan, dan kata- katanya akan selalu
memberikan kesan-kesan tertentu terhadap organisasinya.

. Sumberinspirasi

Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi para
bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu dapat
membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan menerima dan
memahami tujuan organisasi dengan antusias dan bekerja secara efektif ke
arah tercapainya tujuan organisasi.

Bersikapmenghargai

Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan
penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan dalam
organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan dari atasan.
Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin untuk mau
memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk apapun

kepadabawahannya.
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Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan,
mendorong, dan mengajak orang lain untuk bekerja sama dan mau bekerja secara
produktif guna pencapaian tujuan tertentu, sehingga indikator yang digunakan
dalam variabel kepemimpinan adalah menggunakan teori dari Wahjosumidjo
yaitu: bersifat adil, memberi sugesti, mendukung tercapainya tujuan, sebagai
katalisator, menciptakan rasa aman, sebagai wakil organisasi, sumber inspirasi,

dan bersikap menghargai.

2.1.4 Kinerja

2.1.4.1 Pengertian Kinerja

Kinerja pegawai adalah sesuatu yang dicapai oleh pegawai, prestasi kerja
yang diperhatikan oleh pegawai, kemampuan kerja berkaitan dengan penggunaan

peralatan kantor. (Dharma,1991:105).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2015:67). Kinerja sebagai hasil usaha

seseorang yang memiliki kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.

Umam (2010:189) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
oleh individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang
dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat

individu tersebut bekerja.
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Menurut Rivai (2003) Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya
memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Lebih lanjut menurut
Suyadi Prawirosentono (2008), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam satu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi
yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
dan etika Suatu perusahaan dalam mencapai tujuan ditetapkan harus melalui
sarana organisasi yang terdiri dari sumber daya yang berperan aktif dalam
mencapai tujuan perusahaan yang bersangkutan. Kinerja perorangan mempunyai
hubungan yang erat dengan kinerja lembaga atau perusahaan. Dengan kata lain
Kinerja seseorang tinggi apabila dia mempunyai keahlian yang tinggi,bersedia
bekerja sesuai dengan upah atau gaji yang telah disepakati.Agar seseorang dapat
mencapai kinerja yang tinggi tergantung pada kerjasama, kepribadian, kepandaian
yang beraneka ragam,kepemimpinan, keselamatan, pengetahuan pekerjaan,

kehadiran, kesetiaan, ketangguhan dan inisiatif.
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2.1.4.2 Jenis-Jenis Kinerja

Jenis kinerja terdiri atas tiga bagian, antara lain :

A. Kinerja strategik
Kinerja suatu perusahaan dievaluasi atas ketepatan perusahaan dalam
memilih  lingkungannya dan kemampuan adaptasi perusahaan
bersangkutan atas lingkungan hidupnya dimana dia beroperasi.

B. Kinerja administratif
Kinerja administratif berkaitan dengan kinerja administrative perusahaan,
termasuk di dalamnya tentang struktur administrasi yang mengatur
hubungan otoritas dan tanggung jawab dari orang-orang yang menduduki
jabatan atau bekerja pada unit-unit kerja yang terdapat dalam organisasi.

C. Kinerja operasional
Kinerja ini berkaitan dengan efektivitas penggunaan setiap sumber daya
yang digunakan perusahaan, kemampuan mencapai efektivitas penggunaan

sumber daya manusia yang mengerjakannya.

2.1.4.3 Aspek-Aspek Kinerja
Ada beberapa aspek dalam kinerja menurut Melayu S.P Hasibuan dalam

Mangkunegara (2005:18), aspek-aspek tersebut di antaranya adalah:

A. Hasil kerja
yaitu kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melasanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
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B. Kedisiplinan
yaitu kesadaran atau kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku diperusahaan.

C. Kreativitas
yaitu dapat dari kemampuan menerapkan kreatif dalam memecahkan
masalah.

D. Kerjasama
yaitu kemampuan karyawan dalam bekerja secara tim, tanpa adanya
konflik dan saling menghargai.

E. Kecakapan
yaitu terkait dengan unsur-unsur seperti kemampuan menyelesaikan
pekerjaan dengan strategi dan kemapuan mencari cara untuk
menyelesaikanpekerjaan rutin dengan lebih cepat.

2.1.4.4 Indikator-Indikator Kinerja

Menurut Robbins (2006) kinerja karyawan memiliki enam indikator, yaitu:

A. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawa terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap

keterampilan dan kemampuan karyawan.

B. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
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C. Ketepatan Waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

D. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud

menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

E. Kemandirian. Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya

akan dapat menjalankan tugas kerjanya.

F. Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan
mempunyai komitme kerja dengan instansi dan tanggung jawab

karyawan terhadap kantor.

2.1.4.5 Kegunaan Penilaian Kinerja
Menurut veithzal (2004:315) kegunaan penilaian Kinerja ditinjau dari
berbagai perspektif pengembangan perusahaan, khususnya manajemen SDM,

yaitu:

A. Perbaikan kinerja
Umpan balik pelaksanaan kerja yang bermanfaat bagi karyawan, manajer
dan spesialis personil dalam bentuk kegiatan untuk meningkatkan atau

memperbaiki kinerja karyawan.
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. Penyesuaian kompensasi

Penilaian kinerja membantu pengambil keputusan dalam penyesuaian
ganti-rugi, menentukan siapa yang dinaikkan upah-bonus atau kompensasi

lainnya.

. Keputusan penempatan

Membantu dalam promosi, keputusan penempatan, perpindahan,dan
penurunan pangkat pada umunya didasarkan pada masa lampau atau

mengantisipasi Kinerja.

. Pelatihan dan pengembangan

Kinerja yang buruk mengindikasikan adanya suatu kebutuhan untuk
latihan. Demkian juga, kinerja baik mencerminkan adanya potensi yang

belum digunakan dan harus dikembangkan.

. Kesempatan kerja yang adil

bahwa keputusan penempatan internal tidak bersikap diskriminatif.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah sebuah acuan mengenai hasil penelitian yang

pernah dilakukan, dan memberikan informasi tentang hasil penelitian yang pernah

dilakukan, dan memberikan informasi yang telah diamati. Pentingnya penelitian

terdahulu dimaksudkan sebagai hasil perbandingan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian terdahulu.
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Penelitian terdahulu yang pernah meneliti tentang berbagai hal yang
berkaitan dengan lingkingan kerja, kepemimpinan terhadapkinerja pada berbagai

obyek penelitian antara lain :

2.2.  Tabel Penelitian Terdahulu

Nama Tahun
No | Peneliti Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Kasmawati | 2104 Pengaruh lingkungan | Hasil  uji  statistik

kerja terhadap Kkinerja | menunjukkan bahwa
karyawan  pada  PT | hubungan lingkungan
SERMANI STEEL | kerja terhadap kinerja
MAKASAR karyawan positif
(searah). Berdasarkan
hasil uji t diperoleh
nilai signifikan 5%
maka Hj diterima atau
Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa
lingkungan kerja
berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada
PT. Sermani Steel
Makassar

2 | Nugroho 2014 Pengaruh kepemimpinan, | Variabel

motivasi, dan lingkungan | kepemimpinan,

kerja terhadap Kkinerja | motivasi, dan
pegawai negeri sipil pada | lingkungan kerja
dinas kehutanan dan | secara bersama-sama
perkebunan  kabupaten | berpengaruh positif

pati dan signifikan
terhadap Kinerja
karyawan secara
simultan yang
didasarkan pada hasil
pengujian nilai

Fhitung sebesar 57,601
> dari nilai Ftabel
sebesar 2,78 dan Prob
Sig. sebesar 0,000 di
bawah 0,05. Dari hasil
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analisis regresi
berganda variabel
lingkungan kerja
memiliki nilai
koefisien regresi
sebesar 0,425 yang
berarti mempunyai

pengaruh yang lebih
besar  dibandingkan

dengan variabel
motivasi dan
kepemimpinan  yang
memiliki nilai
koefisien masing-

masing sebesar 0,43
dan 0,329 . Sedangkan

pengaruh variabel
kepemimpinan,

motivasi, dan
lingkungan kerja
terhadap Kinerja

pegawai sebesar 0,752
atau 75,2% sedangkan
sisanya sebesar 24,8%

dipengaruhi oleh
variabel lain diluar
penelitian ini.
Nurdin 2017 Pengaruh kepemimpinan | Berdasarkan hasil
kepala sekolah Kkinerja | analisis statistik
guru honorer di SDN | inferensial

33/5 MATTOANGIN
KABUPATEN
PANGKEP

menunjukan bahwa
tidak ada pengaruh
kepemimpinan kepala
sekolah terhadap
kinerja guru honorer di
SD Negeri 33/5
Mattoangin Kabupaten
Pangkep. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji
hipotesis diperoleh
nilai thitung = 0,136
lebih kecil dari pada
nilai ttabel: 1,796
dengan taraf signifikan
sebesar 5% (thiung <

ttabet ) = (0,136 <
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1,796) Melalui metode
dan analisis data

tersebut, maka
diperoleh hasil bahwa
tidak terdapat
pengaruh

kepemimpinan kepala
sekolah terhadap

kinerja guru honorer di
SD  Negeri  33/5
Mattoangin Kabupaten
Pangkep.

Pratiwi 2011 Pengaruh kepemimpinan | Hasil perhitungan
dan lingkungan Kinerja | penelitian
karyawan melalui | kepemimpinan dan
kepuasan kerja sebagai | lingkungan kerja
variabel intervening | terhadap kepuasan
(studi pada perusahaan | kerja sebesar 40,1%.
daerah air minum | Koefisien determinan
kabupaten wonosobo) sebesar 0,516 untuk
variabel terikat kinerja
karyawan, berarti
persentase  pengaruh
kepemimpinan,
lingkungan kerja dan
kepuasan kerja
terhadap Kinerja
karyawan sebesar
51,6%.
Fitha 2017 Pengaruh kepemimpinan | Hasil dari penelitian

dan disiplin kerja
terhadap Kinerja
karyawan (studi kasus
karyawan PT ESQ tours
& travel kantor pusat
menara 165 B
simatupang)

ini menyimpulkan
bahwa secara parsial,
variabel

kepemimpinan  tidak
signifkan terhadap
Kinerja karyawan
berbeda dengan
variabel disiplin kerja
yang berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan PT
ESQ tours & travel
kantor pusat menara
165 TB simatupang.




Silaban

2017

Pengaruh Kepemimpinan
dan  Motivasi  Kerja
Terhadap Kinerja
Pegawai Pada bagian
Administrasi  Pimpinan

Inspektorat Jendral
Kementrian Dalam
Negeri
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Secara simultan
kepemimpinan dan
disiplin kerja

berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.
Penelitian yang

dilakukan oleh Roiga

Silaban berjudul
“Pengaruh

Kepemimpinan  dan
Motivasi Kerja

Terhadap Kinerja
Pegawai Pada bagian
Administrasi Pimpinan
Inspektorat Jendral
Kementrian Dalam
Negeri” menunjukkan
bahwa terdapat
pengaruh yang
signifikan variabel
motivasi (X2) terhadap
kinerja pegawai (Y)
pada Biro
Administrasi Pimpinan
Inspektorat Jendral
Kementrian Dalam

Negeri.

Serta terdapat
pengaruh yan
signifikan namun

bersifat negatif antara
variabel
kepemimpinan  (X1)

terhadap Kinerja
pegawai (Y), dimana
semakin efektif
kepemimpinan  maka
Kinerja pegawai
semakin rendah.

Dilihat dari 4 indikator
dalam  pengambilan
keputusan yang kurang
efektif menghasilkan
nilai responden yang
rendah, sehingga
Kinerja pegawai




Rahayu

Mona

2017

2018

Pengaruh kepemimpinan

dan  Motivasi  kerja
Terhadap Kualitas
Pelayanan di  Samsat

Jakarta Selatan

“Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan
Motivasi Terhadap
kinerja karyawan pada
PT Mitra  Garindo
Perkasa Bogor”
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tidakberjalan  dengan
baik.

Penelitian yang
dilakukan oleh
Daruning Rahayu
berjudul Pengaruh

kepemimpinan dan

Motivasi kerja
Terhadap Kualitas
Pelayanan di Samsat
Jakarta Selatan”
menunjukkan  bahwa
dalam penelitian ini
setelah dilakukan
pengujian terhadap
kedua variabel
independen secara
bersama-sama ternyata
dapat disimpulkan
bahwa kepemimpina
dan motivasi  kerja
berpengaruh secara
signifika dan positif
terhadap kualitas
pelayanan. Hasil
penelitian

menunjukkan bahwa F
hitung diperoleh
sebesar 340,934
dengan tingkat

probabilitas 0,000.

Penelitian yang
dilakukan oleh Dhona
Cipta Mona berjudul

“Pengaruh Gaya
Kepemimpinan  dan
Motivasi Terhadap
kinerja karyawan pada
PT Mitra Garindo
Perkasa Bogor”
menunjukkan  bahwa
gaya kepemimpinan
dan motivasi

berpengaruh signifikan
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Balgis 2017 Pengaruh
kempemimpinan,
Motivasi,  Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Telesales
Prudential Kota

Kasablanka Jakarta.

Arifn 2016 Analisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinan
Partisipatif, Motivasi
Dan  Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja
Pegawai Pada PT. Bank
Bukopin Tbk. Cabang
Klaten
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terhadap Kinerja
karyawan sebesar
47,4% dilihat dari
koefisien determinasi
R square senilai 0,474
x 100% = 47,4% dan
sisanya senilai 52,6%
dipengaruhi oleh
variabel lain  yang
tidak termasuk dalam

penelitian ini.

Hasil penelitian
(Amelia Putri Balqis
2018), tentang
Motivasi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
Karyawan.

Hasil penelitianArifin
(2016) menunjukkan
bahwa gaya
kepemimpinan
Partisipatif
berpengaruh positif
terhadap kinerja

2.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran disusun sebagai landasan berpikir yang menunjukkan

dari sudat mana peneliti menyoroti masalah yang akan di teliti (Nawawi,

2001:4). Kerangka pemikiran menggambarkan pengaruh antara variabel

bebas dan variabel terikat yaitu lingkungan kerja dan kepemimpinab

terhadap kinerja guru. Kriteria antar masing — masing variabel yang

diteliti sebgai berikut:
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1. pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru
Alex S Nitisemito (2000: 183) mendefinisikan lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan. Dari penelitian
yang dilakukan Rahmawati Fitha Hasil perhitungan penelitian
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja sebesar
40,1%. Koefisien determinan sebesar 0,516 untuk variabel terikat Kinerja
karyawan, berarti persentase pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja
dan kepuasan kerja terhadap Kkinerja karyawan sebesar 51,6%Secara
simultan kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
2. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru

Kepemimpinan menurut Anoraga (2003:2) diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk
menggerakkan orang-orang tersebut agar dengan penuh pengertian,
kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti kehendak-kehendak
pemimpinitu. Penelitian yang dilakukan Agung Nugroho (2014) Variabel
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara
simultan yang didasarkan pada hasil pengujian nilai Fhitung sebesar
57,601 > dari nilai Ftabel sebesar 2,78 dan Prob Sig. sebesar 0,000 di

bawah 0,05. Dari hasil analisis regresi berganda variabel lingkungan kerja
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memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,425 yang berarti mempunyai
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan variabel motivasi dan
kepemimpinan yang memiliki nilai koefisien masing-masing sebesar 0,43
dan 0,329 . Sedangkan pengaruh variabel kepemimpinan, motivasi, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,752 atau 75,2%
sedangkan sisanya sebesar 24,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

penelitian ini.

Gambar 2.1 kerangka pemikiran

Lingkungan kerjaAlex S
1

Nitisemito (2000: 183) H
\ Kinerja(Dharma,1991:
/HZ/v

105)

Kepemimpinan
Amrstrong (2003)

Keterangan :

Variabel dependent : Kinerja.

Variabel Independent :Lingkungan kerja dan Kepemimpinan.

Atas masalah yang timbul terhadap pengaruh lingkungan kerja dan

kepemimpinan terhadap kinerja Guru di SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR .
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kerangka pemikiran untuk menangkap permasalahan yang akan dibahas dalam

usulan penelitian.

Tugas akhir saya ini mencari hubungan antara lingkungan Kkerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja, oleh karena itu saya akan mencari data tentang
lingkungan kerja dan kepemimpinan sesudah itu saya akan mengolah data-data itu
untuk mendapat jawaban mengenai hubungan antara lingkungan kerja dan

kepemimpinan terhadap kinerja Guru.

2.4. Hipotensis

atas dasar pemikiran permaslahan digambar kerangka pemikiran, penulis
mengajukan hipotesis yang merupakan jawaban sementara, dimana hipotesis
tersebut berfungsi sebagai dengan sementara. untuk mengukur sejauh mana
pengaruh lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja Guru pada SMPN

01 GUNUNG PUTRI BOGOR . Hipotesis yang diajukan adalah :

Hipotesis 1

Hol Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Guru.

Hipotesis 2

Hol : Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja Guru.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini diadakan pada SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR JI.
Melati No.34, kec Gn putri, Bogor, Jawa Barat 16965 Penelitian dilaksanakan
selama 3 (tiga) bulan, sesuai tabel dibawah ini :

Tabel 3.1.

Rencana Penelitian

Januari February Juni Juli agustus

Kegiatan LV TV (v

(NEIRELIREAVAR B

Penelitian
Pendahuluan
Penyusunan
Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisis Data

Penyusunan Laporan

3.2 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
research tipe kausal yang berupaya menguji pengaruh variable independen

terhadap variable dependen, tipe penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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hubungan pengaruh antara dua buah variable atau lebih. Lingkup penelitian ini
adalah menguji pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
GuruSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR .

Terdapat 3 variabel penelitian yaitu, 2 variabel independen dan satu
variabel dependen. Variabel independen yang pertama yaituKepemimpinan
dengan simbol X1 dan variable independen kedua yaitu Lingkungan kerjadengan
simbol X2. Satu variabel dependen yaitu kinerja dengan simbol Y.Rencana
pengaruh variable independen terhadap variable dependen pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1.

Rencana Penelitian

bl
X1l |~ g
\ v
b2
(sigt)
R2
(sig F)

Y=a=+Db1X1 + h2X2

Dalam penelitian ini peneliti melakukan keberadaan suatu variabel dengan

menggunakan instrument penelitian. Setelah itu penelitian melanjutkan analisis



44

untuk mencari hubungan suatu variabel dengan variabel yang lainnya. Dalam
penelitian ini ada tiga variabel yang diteliti, yaitu kepemimpinan (X1), lingkungan
kerja (X2) dan kinerja (). Dimana indikator — indikator yang akan diukur dengan

skala likert. Selanjutnya 3 variabel yang ada dibahas dalam tabel berikut:

3.2 Tabel penelitian

3.2 Tabel Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Skal | Ite
a m
Alex S Nitisemito (2000: 183) Keadaan bangunan | Like | 1-7

mendefinisikan lingkungan Kkerja

yang menarik dan

adalah segala sesuatu yang ada didalamnya
disekitar para pekerja yang dapat nyaman
mempengaruhi dirinya  dalam . Peralatan kerja
menjalankan  tugas-tugas  yang yang memadai
diembankan. . Tersedianya

tempat rekreasi,
temapt istirahat,
dan tempat
olahraga

. Tersedianya sarana

transportasi
Letak gedung yang
strategis

. Adanya perasaan

aman dari pegawai

. Adanya loyalitas

yang bersifat
vertikal dan
horizontal

rt
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Armstrong  (2003)  menyatakan Like | 1-8
kepemimpinan adalah proses rt
memberi inspirasi kepada semua 1. Bersifatadil
karyawan  agar  bekerjasebaik- 2. Memberisugesti
baiknyauntukmencapaihasilyangdih 3. Mendukungtujuan
arapkan. 4. Katalisator
5. Menciptakan
rasaaman
6. Sebagai
wakilorganisasi
7. Sumberinspirasi
8. Bersikapmengharg
ai
Kinerja pegawai adalah sesuatu Like | 1-5

yang dicapai oleh pegawai, prestasi

kerja yang diperhatikan oleh
pegawai, kemampuan kerja
berkaitan  dengan  penggunaan

peralatan kantor. (Dharma,1991:105

1. Kualitas kerja.

2. Kuantitas
kerja.

3. Ketepatan
Waktu.

4. Efektivitas.

5. Kemandirian.

6. Komitmen

kerja.

rt
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3.3 Populasi dan Sampel dan Metode Sampling

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117).
Populasi juga diartikan sebagai sekumpulan unsur yang menjadi objek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah GuruSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR .
(Adapun karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikutSMPN

01 GUNUNG PUTRI BOGOR).

3.3.1 populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117).
Populasi juga diartikan sebagai sekumpulan unsur yang menjadi objek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah Guru di SMP 01 GUNUNG PUTR BOGOR

yang berjumlah 52 orang.

3.3.2 Sample

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative
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(Sugiyono, 2010:62) Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang
kana diteliti.Apabila penelitian yang di lakukan sebagian dari populasi maka bisa
di bilang penelitian tersebut penelitian sampel ((Arikunto, 2006). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan sensus, yaitu cara
pengambilan seluruh populasi yang ada. Sesuai dengan pendapat tersebut maka
yang dijadikan anggota populasi oleh penulis dalam penelitian ini adalah seluruh

GuruSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR yang berjumlah 52.

3.3.3 Metode Sampling

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampling adalah Sampling Jenuh
adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, sekitar 62
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahanyang

sangat kecil.

34 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang di bahas. Metode

pengambilan data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
Yaitu dialog secara langsung untuk mendapatkan informasi dari responden
terpilin dalam menghimpun informasi yang relevan dengan penelitian

yang akan diadakan di SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR .
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2. Kusioner
Kusioner adalah tehnik penggumpulan data dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada responden dengan

maksud untuk memperoleh data yang akurat dan valid.

3.4.1 Jenis dan sumber data

Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh melalui hasil penelitian langsung
terhadap obyek yang di teliti. Data tersebut diperoleh melalui metode wawancara,
observasi dan hasil kusioner dari responden pada SMPN 01 GUNUNG PUTRI

BOGOR.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi / tulisan
(buku-buku laporan-laporan, karya ilmiah dan hasil penelitian) dan dari informasi
pihak-pihak yang berkaitan dengan kajian yang diteliti (uraian tugas, tata kerja

dan referensi lainya).

35 Instrumen Variabel

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan berupa kuesioner yang meliputi variabel: (1) lingkungan kerja; (2)

kepemimpinan; (3) Kinerja Guru.
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Instrument penelitian ini disusun dari indikator lingkungan kerja, kepemimpinan
dan Kinerja yang disusun dalam bentuk pertanyaan dengan lima alternatif
jawaban dengan teori sekala likert. Setiap jawaban responden akan diberi skor dan

jumlah skor menunjukan tinggi rendahnya masing-masing variabel yang diukur.

Tabel 3.3

Kategori Skala Likert

Keterangan Skala
Sangat setuju 5
Setuju

Kurang Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Skala Likert

3.5.1 Uji Validitas

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Janti, 2014). Dengan demikian,
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk
mengukur apa yang hendak di ukur. Atau bisa dikatakan Validitas (Validity) yaitu

sejauh mana suatu alat ukur tepat dalam mengukur suatu data, dengan kata lain
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apakah alat ukur yang dipakai memang mengukur sesuatu yang ingin diukur.
Misalnya bila kita ingin mengukur sebuah kalung emas, maka kita gunakan
timbangan emas. Suatu variable atau pertanyaan dikatakan valid bila skor variable

atau pertanyaan tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor total.

3.5.2 Uji Realibilitas

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang mempunyai
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2005). Pengukuran reabililitas dilakukan dengan metode one shot atau
pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan

yang lain atau mengukur korelasi antara jawaban dengan pertanyaan

Uji realibilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha (a)> 0,06 (Gozali, 2005).

3.6  Metode Analisis dan Penguji Hipotesis

3.6.1 Metode Analisis

Metode disini diartikan sebagai salah satu cara atau Teknik yang dilakukan
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya dalam

bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan
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prinsip-prinsip dengan sistematis untuk mewujudkan kebenaran (Mardalis,

2006:24).

Analisis data bertujuan mengolah data-data penelitian sehingga
menghasilkan nilai yang dapat diartikan. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program pengelolaan data SPSS. Adapun analisis data dalam

penelitian ini menggunakan beberapa tehnik pengelolaan yaitu:

1. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan melihat bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), jika dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Maka analisis regresi berganda akan

dilakukan jika jumlah variabel independennya minimal 2 (Sugiyono,

2014).

Y =a+ biX1+ boXz
Dimana:
Y = Variabel terikat (kinerja Guru)
X1 = Varuabel bebas (Lingkungan kerja)
X2 = Variabel bebas (Kepemimpinan)
a = Bilangan konstanta atau nilai tetap

b1b> = Koefisien arah garis
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2. Koefisien Determinan (penentu)

Nilai determinan memberikan gambaran seberapa besar kontribusi
variabel independent terhadap varabel dependen Coefficient of

Determination dirumuskan sebagai berikut:

Kd= R?x100%

Dimana:
Kd = Koefisien penggunaan dalam presentase
R? = Nilai dari koefisien korelasi

Sehingga dalam hasil pengelolaan dengan program pengelola data

SPSS dapat dilihat pada table summary di R Square.

3.6.2 Pengujian Hipotesis

1. Uji secara Persial

Uji t digunakan untuk menguji masing-masing variabel independent
( lingkungan kerja dan kepemimpinan) secara individua tau parsial
sehingga dapat diketahui apakah masing-masing variabel,
independent berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja).

Kriteria hipotesis secara statistik adalah:

a. Jikat hitung <t table maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Jikat hitung >table maka Ho ditolak Ha diterima
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Atau bila menggunakan nilai probabilitas sig, maka kriteria

pengujian sebagai berikut:

a. Jika probabilitas sig, >a, maka Ho diterma Ha ditolak

b. Jlka probabilitas sig, <a, maka Ho ditolak Ha diterima

3.7.  Pengujian hipotesis

Pengujian Hipotesis 1.

Hipotesis yang ajukan

Ada pengaruh yang signifikan Lingkungan kerja terhadap kinerjaGuru

SMPN 01 GUNUNGPUTRI.

Hipotesis Statistik

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan Lingkungan kerja terhadap

kinerjaGuru SMPN 01 GUNUNGPUTRI BOGOR.

Ha : Ada pengaruh vyang signifikan Lingkungan kerja terhadap

kinerjaGuruSMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR.

Kriteria Penguji:

Jika Sig t <a maka H;0 ditolak dan Hio diterima.

Jika sig t <a maka H:0 diterima dan H;o ditolak.

Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis yang diajukan
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Ada pengaruh yang signifikan Kepemimpinan terhadap Guru SMPN 01

GUNUNGPUTRI.
Hipotesis Statistik

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap kinerjaGuru

SMPN 01 GUNUNGPUTRI BOGOR.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap kinerjaGuru

SMPN 01 GUNUNGPUTRI BOGOR .
Kriteria pengujian:
Jika Sig t <a maka Ho ditolak dan H.o diterima.

Jika Sig t <a maka Ho0 diterima dan H.0 ditolak



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Perusahaan

411 SejarahSMPN 01 GUNUNG PUTRI

Lembaga Pendidikan SMPN 01 GUNUNG PUTRI adalah lembaga
pendidikan yang bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pembelajaran guna
membentuk para peserta didik untuk menjadi manusia yang unggul dalam
penguasaan llmu Pengetahuan dan Teknologi. SMPN 01 GUNUNG PUTRI
bertujuan untuk menciptakan generasi yang unggul dalam penguasaan IPTEK
serta kokoh dalam hal Iman dan Tagwa.

SMPN 01 GUNUNG PUTRI bertugas mengembangkan kemampuan para
siswanya baik dalam bidang akademik maupun non-akademik melalui kegiatan —
kegiatan yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah sesuai dengan standar
pendidikan yang berlaku di Indonesia. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,
SMPN 01 GUNUNG PUTRI mengacu kepada Peraturan Permendikbud No. 6
Tahun 2019 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah. Dalam pedoman tersebut ditetapkan persyaratan yang harus ditaati
untuk menjamin agar lembaga pendidikan menjalankan prosedur pembelajaran
kepada para siswa secara konsisten dan profesional, sehingga dapat diterima di
masyarakat secara relevan.

SMP Negeri 1 Gunungputri Kabupaten Bogor yang berdiri sejak tahun

1983 di bangun di atas tanah seluas 9300 meter persegi, terletak di Jalan Melati
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No.34 Desa Wanaherang Kecamatan Gunungputri Kabupaten Bogor Jawa Barat
yang merupakan kawasan centra industri Bogor Timur. Industri dan lokasi-lokasi
terkenal yang berada di sekitar SMP Negeri 1 Gunungputri di antaranya PT.
Mercedes Benz, Aqua, Kota Wisata, Kota Legenda, Puri Cikeas kediaman SBY,
dan lain-lain. Sebagaimana sekolah yang berada di daerah perkotaan yang
merupakan daerah urban siswa-siswa SMP Negeri 1 Gunungputri sudah multi
etnis yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, sehingga pemberian mulok

wajib Bahasa Sunda mempunyai tantangan dan ceritra tersendiri.

4.1.2 Visi dan Misi

1.VISI:

Menjadi Sekolah Termaju di Kabupaten Bogor. Unggul Dalam IPTEK, Kokoh

Dalam IMTAQ.

2. MISI:

1) Tersedianya lingkungan belajar yang aman, nyaman dan kondusif dengan
dukungan IT

2) Tersedianya sarana prasarana yang memadai bagi kelancaran pembelajaran

3) Terciptanya profesionalisme pegawai

4) Lahirnya berbagai prestasi akademik maupun non akademik

5) Terciptanya hubungan yang baik dengan steakholder maupun orang tua

siswa



4.1.3 Struktur Organisasi

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Ketua Komite

Kepala Sekolah
Wakasek Akademik
Wakasek SDM
Wakasek Kesiswaan
Wakasek Humas
Wakasek Sarpras
Kepala Tata Usaha
Pembina OSIS
Pengelola Lab. IPA
Pengelola Lab. Komp
Pengelola perpustakaan
Koordinator BK
Koordinator Kegamaan

.Koordinator Ekskul

> Yudi Sucipta, SE

: Untung Suhandi, S.Pd

: Evie Rosalina, M.Pd

: Dra. Budiati

> Yudi Usman, M.Pd

: Siti Salihah, S.Pd

: Dra. Rini Praptini

: Yamyah Sukmayanti, S.Pd
: Yosep Maulana, S.Pd

: M. Rusdi, ST

: O. Dodi Sukmanaga, M.Pd
: Drs. Unang Suherman

: Yessiati Diah T., S.Pd

: Hj. Titik Suhartati S.Pd

:Yunus, S.Pd

57



58

4.2  Data Deskripsi Responden

Karakteristik responden dibagi menjadi dalam beberapa kategori
diantaranya: Karakteristik Pertama adalah Jenis kelamin, usia, pendidikan akhir
dan Lama berkerja guru dari data yang diperoleh melalui penyebaran angket
kuesioner di SMPN 01 GUNUNG PUTRI Bogor yang dipilih berdasarkan teknik
pengambilan sampel yang dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh sebanyak 52

responden, maka diperoleh data seperti tertuang dalam tabel dan grafik dibawah

ini.
Tabel 4.1
Statistik Total Responden
Pengelompok  Pengelompok Pengelompok  Pengelompokan
an Responden an Responden an Responden Responden
berdasarkan berdasarkan berdasarkan berdasarkan
Gender Usia Pendidikan Lama berkerja
N Valid 52 52 52 52

Missing 0O 0 0 0
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A. Analisis Deskriptif berdasarkan Jenis Kelamin ( Gender )

Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin

Pengelompokan Responden berdasarkan jenis kelamin (Gender)

Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid  Laki-Laki 29 55.6 55.6 55.6
Perempuan 23 44.2 44.2 100.0
Total 52 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang
menjadi subyek atau responden terdiri dari Laki-Laki sebanyak 55,8% sedangkan
perempuan sebanyak 45,5%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan banyak
responden berjenis kelamin Laki-Laki. Perbandingan responden berdasarkan jenis

kelamin dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 4.1
Grafik Data Responden berdasarkan Jenis Kelamin

n

laki-laki

M jenis kelamin

0 10 20 30
frekuensi

Sumber:SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR 2020
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B. Analisis Deskriptif berdasarkan Usia

Karakteristik kedua adalah berdasarkan Usia responden di SMPN 01
GUNUNG PUTRI bogor.Pengelompokan tersebut dapat kita lihat dari tabel dan

grafik di bawah ini:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Pengelompokan Responden berdasarkan Usia
Frequency Percent  Valid Percent Cumulative

Percent
Valid <30 12 23 23 23
30-40 20 385 385 61.5
40-50 13 25 25 86.5
>50 7 13.5 13.5 100.0

Total 52 100.0 100.0
Sumber:SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang
menjadi subjek atau responden terdiri dari batas usia < 30 tahun sebanyak 23%,
batas usia 30-40 tahun sebanyak 38,5%, batas usia 40-50 tahun sebanyak 25%,
batas usia >50 tahun sebanyak 13.5%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
responden terbanyak berusia 30-40 tahun sebanyak 38.5% responden,

perbandingan responden berdasarkan usia dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 4.2

Grafik Data Responden berdasarkan Usia

Usia

35 A
30 A
25 A
20 A
15

<30

30-40 40-50

frekuensi

50>

Sumber:SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR 2020

C. Analisis Deskripsi berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.4

Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

61

Pendidikan_Terakhir

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
diplo 5 9.6 9.6 9.6
ma
Valid S1 25 46.2 46.2 55.8
S2 22 42.3 42,3 100.0
Total 100.0 100.0

Sumber:SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR 2020
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Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa jumlah responden yang
berpendidikanDiploma sebanyak 5 orang atau 9,6%, S1 sebanyak 24 orang atau

46,2%, sedangkan yang berpendidikan S2 sebanyak 23 orang atau 44,3%.

Gambar 4.3
Grafik Data Responden berdasarkan Pendidikan Trakhir

S1
S2

Diploma

Pendidikan

SMA

0 5 10 15 20 25
Frekuensi

D. Analisis Deskripsi berdasarkan Lama Berkerja

Tabel 4.5
Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja

Lama Berkerja

WncPercent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid <3 Tahun 11 21.2 21.2 21
3-5Tahun 15 28.6 28.6 49.6
5-8Tahun 10 19.2 19.2 68.8
>8 Tahun 16 30.8 30,8 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber:SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini yang
menjadi subjek atau responden Lama berkerja <3 tahun sebanyak 21,2%, Lama
berkerja 3-5 tahun sebanyak 28,6%, Lama berkerja 5-8 tahun sebanyak 19.2%,
Lama berkerja 8 tahun sebanyak 30,8%, Sehingga dapat ditarik kesimpulan
responden Lama berkerja karyawan terbanyak >8 tahun sebanyak 16 responden,
perbandingan responden berdasarkan Lama berkerja dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 4.4
Grafik Data Responden berdasarkan Lama masa Kerja

—
—

5
S 58
<
8 .
£
= 35
£
5 |

>3

0 5 10 15 20
frekuensi

Sumber:SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR 2020
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4.3  Analisis Frekuensi jawaban Responden

4.3.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap seluruh item kuesioner
pada ketiga variabel yang diteliti. Untuk perhitungan validitas dan reliabilitas
instrument item masing-masing variabel pada penelitian yang dilakukan
menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Hasil uji validitas dan reliabilitas

masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja

a.  Data variabel Lingkungan kerja diperoleh dari7pernyataan yaitu X1.1
sampai dengan X1.7. Validitas variabelLingungan kerja diuji dengan
membandingkan nilai rmitung (kolom Correted Item-Total Correlation)
hasil Output SPSS dengan nilai rwane Jika nilai r > 0,2732, maka
dianggap valid.

b. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha > 0,60.
Uji reliabilitas variabelLingkungan kerja dilakukan terhadap 7 item
pernyataan yang telah valid. Hasil uji variabel Lingkungan kerja
mendapat nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai Kkritis

(0,706> 0,60) maka variabelLingkungan kerja dinyatakan reliabel.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
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ltem-Total Statistics

Scale ocale Corrected . cronpacn
Mean if Variance Item- 's Alpha if
Item if Item Total Item
Deleted Deleted Correlati  Deleted
on
X1.1 52.87 26.903 .297 .700
X1.2 53.35 24.476 470 674
X1.3 53.27 26.750 .285 .703
X1.4 53.29 23.935 .503 .663
X1.5 53.21 23.974 .585 .656
X1.6 53.00 26.392 332 .695
X1.7 53.52 24.921 .397 .681
Lingkungan kerja  28.65 7.250 1.000 549

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas

No. R.Hitung R.Tabel Keterangan
X1.1 0,297 0,2732 VALID
X1.2 0,470 0,2732 VALID
X1.3 0,285 0,2732 VALID
X1.4 0,503 0,2732 VALID
X1.5 0,585 0,2732 VALID
X1.6 0,332 0,2732 VALID
X1.7 0,397 0,2732 VALID

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas
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Reliability Statistics

Cronbach’'s N of
Alpha Items
.706 8

Sumber: Output SPSS 16.ﬁ)ata penelitian yang diolah, 2020

2. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabelKepemimpinan

a.

Data variabel Motivasi diperoleh dari 8 pernyataan yaitu X2.1 sampai
dengan X2.8. Validitas variabel Kepemimpinan diuji dengan
membandingkan nilai rmitung (kolom Correted Item-Total Correlation)
hasil Output SPSS dengan nilai rwpe jika nilai r >0,2732 maka
dianggap valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha > 0,60.
Uji reliabilitas variabel Kepemimpinan dilakukan terhadap 8 item
pernyataan yang telah valid. Hasil uji variabel Kepemimpinan
mendapat nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,768>

0,60) maka variabel Kompensasi dinyatakan reliabel.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas



ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Cronbach's

Item Deleted if Item Deleted  Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X2.1 59.98 67.823 .759 728
X2.2 57.12 70.261 .655 740
X2.3 56.88 71.712 .655 746
X2.4 57.33 70.028 677 739
X2.5 56.81 73.727 504 .756
X2.6 57.15 69.976 710 .738
X2.7 57.37 69.805 .692 738
X2.8 57.00 74.706 .389 762
Kepemim 30.44 20.095 1.000 .836

pinan

Sumber: : Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas

No.  RHIu ng R.1apel Keterangan
X2.1 0,759 0,2732 VALID
X2.2 0,655 0,2732 VALID
X2.3 0,655 0,2732 VALID
X2.4 0,677 0,2732 VALID
X2.5 0,504 0,2732 VALID
X2.6 0,710 0,2732 VALID
X2.7 0,692 0,2732 VALID
X2.8 0,389 0,2732 VALID

Tabel 4.11

Hasil Uji Reliabilitas
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Reliability Statistics

Cronbachs N of
Alpha Items
.768 9

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y')

a. Data variabel kinerja diperoleh dari 6 pernyataan yaitu Y1.1
sampai dengan Y1.6. Validitas variabel Kinerja diuji dengan
membandingkan nilai  rhiwng (kolom  Correted Item-Total
Correlation) hasil Output SPSS dengan nilai reupe jika nilai r
>0,2732 maka dianggap valid.

b. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha > 0,60.
Uji reliabilitas variabel Kinerja dilakukan terhadap 6 item
pernyataan yang telah valid. Hasil uji variabel Kinerja mendapat
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,758> 0,60)

maka variabel Kompensasi dinyatakan reliabel.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas

ltem-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total  Alpha if
Deleted Item Correlation  Item
Deleted Deleted

Y1.1 46.77 26.926 526 735

Y1.2 46.52 27.078 481 740

Y1.3 46.60 25.578 571 122

Y1.4 46.58 26.523 611 127

Y15 46.60 25.422 .692 712

Y1.6 46.60 27.147 492 .739

Kinerja Guru 25.42 7.778 1.000 720

sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah,2020

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas
No. R.HITUNg R.1apel Reterangan
Y1.1 ,526 0,2732 VALID
Y1.2 ,481 0,2732 VALID
Y1.3 571 0,2732 VALID
Y1.4 ,611 0,2732 VALID
Y15 ,692 0,2732 VALID

Y1.6 ,492 0,2732 VALID
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Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's N of
A@a Items
158 7

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020

4.1.2 Metode Analisi dan Pengujian Hipotesis

Tabel 4.15
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 5202 271 241 2.430

a. Predictors:(Constant),Lingungangan Kerja, Kepemimimpinan

Koefisien Determinasi (R?)
Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020
Dari tabel model summary diatas maka diperoleh nilai koefisien determinasi
( R Square) sebesar 0.271. Nilai R = 0.271 menunjukkan bahwa X1 Lingkungan
Kerja, dan X2 Kepemimipinan dalam model secara bersama-sama mampu
menjelaskan 24,1% variasi Y sedangkan 75,9% variasi Y lainnya dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil analisis berikutnya berupa tabel anova yang digunakan untuk menguji

hipotesis PengaruhLingungan Kerja Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru.
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Tabel 4.16
ANOVA
ANOVAP
fVodel Sum or ar Nean = S
Squares Square
1 Regressio  101.312 2 53.656 9.085 .0002
n
Residual 289.380 49 59.06
Total 396.692 51

a. Predictors:(Constant),Lingkungan Kerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

aumber. Qutput SP32 16,0 Data penclitianvang diolan 2020

Berdasarkan Analisis regresi linier ganda juga menghasilkan tabel

koefisien yang menunjukkan Pengaruh Lingungan Kerja Dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Guru yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.17

Coefficients?

Model Unstandardized otangaraiz T SlQ.

Coefficients ed

Coefficient
S
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 10.075 3.639 2.769  .008
Lingkungan kerja 569 159 549 3.570 .001
Kepemimpinan -.031 .096 .050 -326 746

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Koefisisen

Sumber: Output SPSS 16.0, Data penelitian yang diolah, 2020
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Dari tabel di atas dapat disusun model persamaan regresi linier ganda

sebagai berikut:

Y=10.787 + 0,569x1 + -0,031x2

(0,001) (0,746)

Model persamaan regresi linier ganda hasil analisis tersebut dapat diartikan

sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar a = 10,787 artinya bahwa jika X1 dan

X2dianggap konstan maka Y akan bernilai positif.

b. Nilai koefisien regresi X1 sebesar bl = 0,569 menunjukkan bahwa
X1 berpengaruh terhadap Y dengan arah positif.

c. Nilai koefisien regresi X2 sebesar bl = -0,031 menunjukkan bahwa
X2 berpengaruh terhadap Y dengan arah negatif.

4.3.3 Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, langkah pertama adalah melakukan
pengujian kelayakan model yaitu menganalisis kemampuan model persamaan
regresi linier ganda dengan uji F untuk menunjukkan kelayakan data dari
penelitian yang menjelaskan pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kepemimpinan

Terhadap Kinerja Guru. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan

Ha : Ada pengaruh yang signifikan
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Dari tabel anova di atas memiliki nilai probilitas F sebesar 9.085 Karena
nilai Sig F < a yaitu 0,000 < 0,05 maka model persamaan regresi pengaruh
Lingkungan Kerja Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Gurupada penelitian ada
pengaruh yang signifikan, sehingga diterima dan layak untuk menunjukkan

pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru.

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan uji t. Pengujian

hipotesis dalam penelitian sebanyak dua kali sesuai dengan hepotesis penelitian.

1. Uji Hipotesis 1: Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru.

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Gurupada SMPN 01
GUNUNG PUTRI Bogor. Pengaruh ditunjukan oleh nilai koefisien
regresi linier Lingkungan kerja (X1) sebesar bl = 0,569 pada model
persamaan regresi linier ganda.Y= 10.787 + 0,569x1 + -0,031xz .

Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

H;0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan

Hia : Ada pengaruh yang signifikan
Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai Sig t untuk Lingkungan
kerja(X1) sebesar = 0,871, oleh karena nilai Sig t 0,001> 0,05 dan nilai
bl= 0, maka Hi, diterima dan Hi. ditolak, dapat dinyatakan bahwa

Lingungan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.

2. Uji Hipotesis 2: Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
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Hipotesis Kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruhKepemimpinan Terhadap Kinerja Gurupada SMPN 01
GUNUNG PUTRI Bogor. Pengaruh ditunjukan oleh nilai koefisien
regresi linier Kepemimpinan (X2) sebesar b2 = -0,031 pada model
persamaan regresi linier gandaY= 10.787 + 0,569x1 + -0,031x2.Hipotesis

statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

H20 : Tidak ada pengaruh yang signifikan

H.a : Ada pengaruh yang signifikan

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai Sig t untuk
kepemimpinan(X2) sebesar = 0,746, oleh karena nilai Sig t 0,746< 0,05
dan nilai b2= 0, maka H:0 ditolak dan Haditerima, dapat dinyatakan

bahwa kepemimpinan(X2) Tidak berpengaruhterhadap Kinerja Guru.

4.4 Pembahasan

Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang dikembangkan dari indikator pada masing-masing variabel penelitian. Dari
hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap masing-masing variabel
penelitian,ditemukan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel telah
valid dan reliabel.Karena kuesioner telah valid dan reliabel maka kuesioner
penelitian merupakan alat yang handal untuk mengukur masing-masing variabel

penelitian.
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Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian menghasilkan temuan yang
relatif sama untuk semua variabel penelitian dimana persepsi responden terhadap

Lingkungan Kerja Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru cenderung baik.

Gambar 4.5.
Rangkuman Hasil Nilai

R?=0.271
— o b1l =0,569
Lingkungan kerja Sig = 0,001

b2 =-0,031
Sig=0,746

/ Y
Kepemimpinan

Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis penelitian menggunakan metode statistik,
sehingga dapat diketahui makna pengaruh antara variabel bebasLingkungan Kerja
Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru pada sekolah SMPN 01 GUNUNG
PUTRI Bogor. Penelitian ini melibatkan 52 orang responden guru padasekolah
SMPN 01 GUNUNG PUTRI Bogor. Kemudian untuk menguji keseluruhan
perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer melalui

program SPSS versi 16.

1. Pengaruh Linkugan kerja terhadap Kinerja Guru
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Bahwa Lingkungan kerja (X1) ada pengaruh terhadap Kinerja guru (Y).
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Kasmawati (2014)
yang mengatakan ada pengaruh signifikan Lingkungan Kerja terhadap
kinerja karyawan dan hasil penelitian lainnya oleh. Artinya, dalam

penelitian ini H20 ditolak Hoa diterima.

Pengaruhi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Kepemimpinan (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y).
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Fjriani Nurdin (2017)
yang mengatakan tidak berpengaruh signifikan Kepemimpinan terhadap
kinerja Guru dan hasil penelitan lainnya oleh Agung nugroho (2014)
mengatakan bahwa variabel Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja Guru. Artinya, dalam penelitian ini H10 diterima dan

Hsia ditolak.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnyamaka
diambil kesimpulan mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Guru Pada Sekolah SMPN 01 GUNUNG PUTRI Bogor dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja Guru. Hasil ini dibuktikan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai Sig t 0,001< 0,05 maka
H.0 ditolak dan H.aditerima. Hal ini menunjukkan Linkungan kerja
yangsemakin baik maka akan meningkatkanKinerja Guru Pada Sekolah

SMPN 01 GUNUNG PUTRI Bogor.

2. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja Guru. Hasil ini
dibuktikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai Sig t 0,746>
0,05 maka H:0 diterima dan Hsaditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinanyang diterapkan kepala sekolah masih belum bisa
mempengaruhi kinerja guru dan kurang dalam menciptakan kerja sama
yang baik antara Kepala Sekolah dan Guru padaSekolah SMPN 01

GUNUNG PUTRI Bogor.
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Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang sebelumnya telahdiuraikan,

maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu sebagaiberikut:

1. Sebaiknya Sekolah SMPN 01 GUNUNG PUTRI  Bogor

mempertahankan dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja yang
sudah baik disekolah. Pentingnya meningkatkan suasana kerja yang baik
dan kondusif dalam membantu meningkatkan produktivitas guru
disekolah supaya guru merasa aman dan nyaman tampa merasa
terganggu dan khawatir dalam mengunakan fasilitas, karena variabel
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang baik bagi kinerja guru
sehingga perlunya ditinkatkan agar produktivitas guru disekolah

semakin baik.

Diharapkan kepala sekolah bisa lebih baik dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban sebagai pimpinan disekolah, menjadi kepala sekolah
yang berwawasan lebih luas, bijaksana dalam mengambil keputusan,
mendengarkan aspirasi guru dan mampu menjadi teladan bagi para guru
disekolah. Kepala sekolah perlu meningkatkan komunikasi supaya dapat
mengetahui keluhan dan keinginan para guru di sekolah dan menciptkan
suasana kerja harmonis dan nyaman bagi guru, hal ini untuk
meninggkatkan kinerja guru dan untuk mencapai tujuan dalam

organisasi disekolah. Sebaiknya kepala sekolah mementingkan



79

keputusan bersama, menciptakan kesejahtraan dan keharmonisa, juga

bersifat adil dan mencegah konflik internal sekolah.
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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DANDANKEPEMIMPINAN
TERHADAP KINERJA GURU DI SMPN 01 GUNUNG PUTRI BOGOR
KATA PENGANTAR

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i
Di Tempat

Kuesioner ini dimaksudkan untuk alat pengumpulan data penelitian guna
menyelesaikan tugas akhir program Sarjana (S1) Manajemen di Sekolah Tinggi
lImu Ekonomi IPWI JAKARTA dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN
KERJA DANKEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA GURU DI SMPN
01 GUNUNG PUTRI BOGOR”.

Demi tercapainya tujuan penelitian ini, maka penyusun mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/l untuk mengisi kuesioner atau daftar pernyataan yang telah di

sediakan sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya, karena jawaban anda :

e Dijamin Kerahasiaannya.
e Tidak ada kaitannya dengan karier Bapak/lbu/Saudara/i.

e Semata-mata untuk ilmu pengetahuan.

Atas kesediannya Bapak/lbu/Saudara/l untuk meluangkan waktunya dalam

mengisi kuesioner ini, penyusun mengucapkan banyak Terimakasih.

Hormat Saya

Daniel jefri
2016511113



85

Kepada Yth. Bapak/lbu/Saudara/l untuk menjawab seluruh pertanyaan

yang ada dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

A. Indentitas Responden

1.

2.

Nama
Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja

B. Petunjuk Pengisian

1.

2.

e (Boleh TidakDiisi)
Laki-Laki Perempuan
< 30 Tahun 40-50 Tahun
30-40 Tahun 50 Tahun
< 3 Tahun 5-8 Tahun
3-5 Tahun >8 Tahun

Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar.

Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda

memulai untuk menjawabnya.

Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda

checklist(V) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar.



C. Bobot Nilai
e Sangat Setuju (SS) 5
e Setuju (S) 4
e Kurang Setuju (KS) 3

Tidak Setuju (TS)

N

Sangat Tidak Setuju (STS) :1

DAFTAR PERTANYAAN

Variabel (Xi) Lingungan Kerja

NO

PERTANYAAN SS

KS

TS

STS

1.

Keadaan bangunan sekolah
menarik dan didalamnya

nyaman.

Letak gedung sekolah yang
strategis.

Sekolah Memiliki sarana dan
prasarana belajar yang lengkap.

Peralatan kerja yang memadai.

Kondisi lingkungan kerja
disekolah menyenanagkan dan
memotivasi saya untuk lebih
giat bekerja.

Adanya perasaan aman di
lingkungan sekolah.

Hubungan antara guru dan
karyawan terjalin harmonis,
saling menghormati, dan
menghargai.
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Variabel (Xz) Kepemimpinan

NO

PERTANYAAN

SS

KS

TS

STS

1.

Kepala sekolah bersifat adil

kepada semua guru.

Kepala sekolah memberikan
sugesti kepada guru.

Kepala sekolah mendukung
tujuan bersama.

kepala sekolah mengambil peran
meningkatkan semangat dan daya
kerja cepat guru.

kepala sekolah menciptakan rasa
aman kepada guru.

Kepala sekolah menjadi tokoh
yang mewakili para guru di
sekolah.

Kepala sekolah menjadi sumber
inspirasi bagi para guru.

Kepala sekolah bersikap
menghargai pendapat dan hasil
kerja para guru.
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Variabel (Y) Kinerja

NO

PERTANYAAN

SS

KS

TS

STS

1.

Kualiatas kerja yang saya
lakukan sesuai dengan cara

kerja yang ditetapkan sekolah.

Kuantitas perkerjaan yang saya
lakukan sesuai dengan target
yang sekolah berikan.

Saya selalu berusaha
menyelesaikan tugas yang
diberikan intansi sekolah tepat
waktu.

Saya dapat mengerjakan
pekerjaan secara efektif dan
efisien.

Saya mampu bertanggung jawab
atas perkerjaan yang diberikan
sekilah.

Saya mampu berkomitmen
sesuai dengan waktu dan standar
kerja yang ditentukan oleh
sekolah.
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LAMPIRAN 2

Data Tarbulasi Kusioner

Variabel (X1) Lingkungan kerja
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28
27
31

27
27
25
29
28
29
30
31

30
29
30

39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

Kepemimpinan

x2.4

Total

28
36
40

21

34
34
36
30
27
29
34
31

31

28
28
35
26
33
24
25
32
33

x2.8

x2.7

x2.6

x2.5

x2.3

x2.2

x2.1

Variabel (X2) Kepemimpinan

No
Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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17
26
26
24
28
27
27
26
27
28
27
22
25
24
20
20
22
28
26
24
29
21

24
23

22
26

23

22
30
26
26
22

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21
22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
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27
27
27
24
26
28
30
25
24
25
28
24
24
26
28
27
28

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52




Lampiran 3

Karekteristik Responden

jenis kelamin

94

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
|aki-laki 27 51,9 51,9 51,9
Valid perempuan 25 48,1 48,1 100,0
Total 52 100,0 100,0
jenis kelamin
30
20
=
o
c
@
=]
o
a
L=
[
10—
0 T
laki-laki perempuan
jenis kelamin
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
<30 12 23,1 23,1 23,1
30-40 20 38,5 38,5 61,5
Valid
40 - 50 13 25,0 25,0 86,5
50> 7 13,5 13,5 100,0
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Total 52 100,0 100,0
usia
20
15
—
(2]
=
@
=
o 107
L=
(.
=
[n] T T T T
=30 30 - 40 40 - 50 S0=
usia
pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
diploma 5 9,6 9,6 9,6
sl 23 44,2 44,2 53,8
Valid
s2 24 46,2 46,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
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pendidikan
25—
20
S 15+
c
w
=
(=
o
| ==
(T
10
=—
] T T T
diploma s1 s2
pendidikan
lama berkerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
<3 10 19,2 19,2 19,2
3-5 15 28,8 28,8 48,1
Valid 5-8 10 19,2 19,2 67,3
8> 17 32,7 32,7 100,0
Total 52 100,0 100,0




lama berkerja

97

207

15
—
(=
=
M
=

@ 107
L=
[

5

o T T T T
=3 3-5 5-8 8=
lama berkerja
Statistics
jenis kelamin usia pendidikan lama berkerja
52 52 52 52
Valid
N
Missing 0 0 0 0




LAMPIRAN 4

Hasil uji validitas dan reabilitas

(X1) Lingkungan kerja

Case Processing Summary

N %
Valid 52 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

, 706

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if ltem | Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
x1.1 52,87 26,903 ,297 ,700
x1.2 53,35 24,976 ,470 ,674
x1.3 53,27 26,750 ,285 ,703
x1.4 53,29 23,935 ,503 ,663
x1.5 53,21 23,974 ,585 ,656
x1.6 53,00 26,392 ,332 ,695
x1.7 53,52 24,921 ,397 ,681
total_x1 28,65 7,250 1,000 ,549
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
57,31 29,002 5,385 8




(X2) Kepemimpinan

Case Processing Summary

N %
Valid 52 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,768

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if tem | Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
x2.1 56,98 67,823 ,759 ,728
x2.2 57,12 70,261 ,655 , 740
x2.3 56,88 71,712 ,622 ,746
x2.4 57,33 70,028 677 ,739
Xx2.5 56,81 73,727 ,504 , 756
x2.6 57,15 69,976 ,710 ,738
x2.7 57,37 69,805 ,692 ,738
x2.8 57,00 74,706 ,389 , 762
total x2 30,44 20,095 1,000 ,836
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
60,88 80,379 8,965 9
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(Y) Kinerja
Case Processing Summary
N %
Valid 52 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,758

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if ltem Scale Variance if ltem | Corrected Iltem-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
yl.1 46,77 26,926 ,526 ,735
yl.2 46,52 27,078 ,481 , 740
y1.3 46,60 25,579 ,571 , 722
yl.4 46,58 26,523 ,611 727
yl.5 46,60 25,422 ,692 , 712
y1.6 46,60 27,147 ,492 , 739
total_y1 25,42 7,778 1,000 ,720
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LAMPIRAN 5
Uji Asumsi
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
50,85 31,113 5,578 7
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 total_x2, total_x1° Enter
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,5202 ,271 ,241 2,430
ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
Regression 107,312 2 53,656 9,085 ,000°
1 Residual 289,380 49 5,906
Total 396,692 51
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 10,075 3,639 2,769 ,008
1 total_x1 ,569 ,159 ,549 3,570 ,001

total_x2 -,031 ,096 -,050 -,326 ,746




LAMPIRAN 1.

Nilai Tabel

Rtabel

Tabel r untuk df =1 - 100

102

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
) 0.05 | 0.025 | 0.01 | 0.005 | 0.0005

dr=(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
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35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
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79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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Ttabel
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)

?,\elgg’eb”t 1 2 3 4 5 6 7 8| 9| 10| 11| 12] 13 4] 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 | 245 245 246
2 | 18,51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 [19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 [19.42 | 19.42 | 19.43
3| 10.13 955 | 9.28 9.12 9.01 | 894 | 8.89 8.85 | 8.81 8.79 8.76 8.74 | 8.73 8.71 8.70
4 771 | 694 | 659 | 639 | 6.26 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 5.96 5.94 591 | 5.89 5.87 5.86
5 6.61 579 | 541 5.19 505 | 495 | 488 | 482 | 477 4.74 4.70 4.68 | 4.66 4.64 4.62
6 5.99 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 4.10 4.06 4.03 4.00 | 3.98 3.96 3.94
7 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 3.79 | 3.73 | 3.68 3.64 3.60 3.57 | 3.55 3.53 3.51
8 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 3.39 3.35 3.31 3.28 | 3.26 3.24 3.22
9 512 | 426 | 386 | 3.63 | 348 | 337 | 329 | 323 | 3.18 3.14 3.10 3.07 | 3.05 3.03 3.01

10 496 | 410 | 3.71 348 | 333 | 322 | 314 | 3.07 | 3.02 2.98 2.94 291 | 2.89 2.86 2.85
11 484 | 398 | 3.59 3.36 320 | 3.09 | 3.01 295 | 2.90 2.85 2.82 2.79 | 2.76 2.74 2.72
12 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 3.00 | 291 | 285 | 2.80 2.75 2.72 2.69 | 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 292 | 2.83 277 | 271 2.67 2.63 2.60 | 2.58 2.55 2.53
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 2.65 2.60 2.57 253 | 251 2.48 2.46
15 454 | 3.68 | 3.29 3.06 290 | 279 | 271 2.64 | 2.59 2.54 251 248 | 245 242 2.40
16 4.49 3.63 | 324 | 301 2.85 2.74 | 2.66 259 | 254 2.49 2.46 242 | 240 2.37 2.35
17 4.45 359 | 3.20 | 2.96 2.81 270 | 261 255 | 249 245 241 238 | 2.35 2.33 231
18 4.41 355 | 3.16 2.93 2.77 2.66 | 2.58 251 | 2.46 241 2.37 234 | 231 2.29 2.27
19 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 2.38 2.34 231 | 2.28 2.26 2.23
20 4.35 349 | 3.10 | 287 2.71 2.60 | 251 245 | 2.39 2.35 2.31 228 | 2.25 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 257 | 249 242 | 2.37 2.32 2.28 225 | 2.22 2.20 2.18
22 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 2.30 2.26 223 | 2.20 217 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 264 | 253 | 244 237 | 2.32 2.27 2.24 220 | 2.18 2.15 2.13
24 | 426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 2.25 2.22 2.18 | 2.15 2.13 211
25 424 | 339 | 2.99 2.76 2.60 | 249 | 240 234 | 2.28 2.24 2.20 216 | 2.14 211 2.09
26 423 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 2.22 2.18 215 | 2.12 2.09 2.07
27 4.21 335 | 296 2.73 2.57 246 | 2.37 231 | 2.25 2.20 2.17 213 | 2.10 2.08 2.06
28 4.20 334 | 295 2.71 2.56 245 | 2.36 229 | 2.24 2.19 2.15 212 | 2.09 2.06 2.04
29 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 2.18 214 2.10 | 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 242 | 2.33 227 | 221 2.16 2.13 2.09 | 2.06 2.04 2.01
31 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 2.15 211 2.08 | 2.05 2.03 2.00
32 4.15 329 | 290 | 267 251 240 | 231 224 | 219 2.14 2.10 2.07 | 2.04 2.01 1.99
33 414 | 3.28 | 2.89 2.66 250 | 239 | 230 223 | 2.18 2.13 2.09 2.06 | 2.03 2.00 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 212 2.08 2.05 | 2.02 1.99 197
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 237 | 2.29 222 | 2.16 211 2.07 2.04 | 2.01 1.99 1.96
36 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 211 2.07 2.03 | 2.00 1.98 1.95
37 411 325 | 2.86 2.63 2.47 236 | 2.27 220 | 214 2.10 2.06 2.02 | 2.00 1.97 1.95
38 4.10 3.24 | 2.85 2.62 2.46 235 | 2.26 219 | 2.14 2.09 2.05 2.02 | 1.99 1.96 1.94
39 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 2.08 2.04 2.01 | 1.98 1.95 1.93
40 4.08 323 | 284 | 261 245 234 | 225 218 | 2.12 2.08 2.04 2.00 | 1.97 1.95 1.92
41 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 2.07 2.03 2.00 | 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 244 | 232 | 224 217 | 211 2.06 2.03 199 | 1.96 1.94 191
43 4.07 3.21 2.82 2.59 243 232 | 223 216 | 2.11 2.06 2.02 199 | 1.96 1.93 191
44 4.06 3.21 2.82 2.58 243 231 | 223 216 | 2.10 2.05 2.01 198 | 1.95 1.92 1.90
45 406 | 3.20 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 2.05 2.01 197 | 1.94 1.92 1.89
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46 | 405 | 3.20 | 281 | 257 |242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 2.04 | 200 | 1.97 | 194 | 191 | 189
47 | 405 | 3.20 | 2.80 | 257 [241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 191 | 188
48 | 404 | 3.19 | 280 | 257 |241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 190 | 188
49 | 404 | 319 | 2.79 | 256 |240 | 229 | 220 | 213 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 190 | 1.88
50 | 403 | 3118 | 279 | 256 |240 | 229 | 220 | 213 | 2.07 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 1.89 | 1.87
51| 403 | 318 | 279 | 255 |240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 1.98 | 1.95 | 1.92 189 | 1.87
52 | 403 | 3.18 | 278 | 255 (239 | 228 | 219 | 212 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.94 | 191 1.89 | 1.86
53| 402 | 317 | 278 | 255|239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 191 188 | 1.86
54 | 402 | 3.17 | 278 | 254 |239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 191 188 | 1.86
55| 402 | 316 | 2.77 | 254 |238 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 |238 | 227 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 187 | 185
57| 401 | 3.16 | 2.77 | 253 |238 | 226 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 276 | 253 |237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.89 187 | 184
59| 400 | 315 | 276 | 253 |2.37 | 2.26 | 2.17 | 210 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 186 | 184
60 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 |237 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 1.86 | 184
61| 400 | 315 | 276 | 252 |237 | 225 | 216 | 2.09 | 2.04 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 186 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 |236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.99 | 1.95| 191 | 1.88 1.85 | 1.83
63| 399 | 314 | 275 | 252 |236 | 225 | 216 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 185 | 183
64 | 399 | 3.14 | 275 | 252 |236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 185 | 1.83
65| 399 | 314 | 275 | 251 [236 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 185 | 1.82
66 | 399 | 3.14 | 274 | 251 |235 | 224 | 215 | 208 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 184 | 182
67 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 251 |235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 1.84 | 1.82
68 | 398 | 313 | 274 | 251 |235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 184 | 182
69 | 398 | 3.13 | 2.74 | 250 (235 | 223 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 184 | 181
70 | 3.98 | 3113 | 274 | 250 |235| 223 | 214 | 207 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 1.84 | 181
71| 398 | 313 | 273 | 250 (234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 183 | 181
72 | 397 | 312 | 273 | 250 (234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 1.83 | 181
73| 397 | 312 | 273 | 250 [2.34 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 183 | 181
74 | 397 | 312 | 273 | 250 (234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 183 | 1.80
75| 397 | 3112 | 273 | 249 |234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 182 | 1.80
77 | 3.97 | 3112 | 272 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 1.82 | 1.80
78 | 396 | 3.11 | 272 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 182 | 1.80
79 | 396 | 3.11 | 2.72 | 249 |233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 1.82 | 1.79
80| 396 | 3.11 | 272 | 249 [233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81| 396 | 311 | 272 | 248 |233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82| 396 | 311 | 272 | 248 |233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83| 396 | 311 | 271 | 248 (232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 191 | 1.87 | 1.84 | 181 | 1.79
84 | 395 | 311 | 271 | 248 |232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 195 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85| 395 | 310 | 271 | 248 (232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 181 | 1.79
86 | 395 | 310 | 271 | 248 |232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395 | 310 | 2.71 | 248 |232 | 220 | 212 | 205 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.83 1.81 | 178
88| 395 | 310 | 271 | 248 |232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 181 | 1.78
89 | 395 | 310 | 2.71 | 247 |232 | 220 | 211 | 204 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 1.80 | 1.78
90| 395 | 310 | 271 | 247 (232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 180 | 1.78

91 | 395 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 1.98 | 1.94 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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